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Seraya memanjatkan rasa syukur ke hadirat Allah Swt, walaupun dalam 
suasana ketergesaan, akhirnya laporan penelitian berupa disertasi ini terwujud 
dengan judul “Model Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Pengantar pada 
Pendidikan Harmoni dan Implikasinya terhadap Bahan Ajar Bahasa Indonesia 
(Studi Kualitatif Penggunaan Bahasa Pengantar Pendidikan Harmoni Tingkat 
Sekolah Dasar di Palu, Poso, dan Tentena Sulawesi Tengah)”. Bahasa dalam 
kedudukannya sebagai penyampai pesan dapat memuat nilai-nilai pendidikan 
harmoni. Bahan Ajar dapat menjadi sumber belajar nilai-nilai harmoni yang 
tersisipkan melalui kalimat, gambar, ilustrasi, contoh, dan sebagainya. Pendidikan 
harmoni mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat dijadikan model bagi 
daerah lain dalam mengembangkan pendidikan moral/karakter dan mengkaji 
kearifan lokal.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: penyelenggaraan pendidikan 
harmoni pada sekolah dasar di Sulawesi Tengah; penggunaan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa pengantar pada pendidikan harmoni di Sulawesi Tengah; model 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pada pendidikan harmoni; dan model 
bahan ajar bahasa Indonesia pada pendidikan harmoni. 
Disertasi ini tersaji dalam 6 bab, yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II 
Landasan Teori; Bab III Metode Penelitian; Bab IV Deskripsi, Analisis, dan 
Pembahasan Hasil Penelitian; Bab V Pengembangan Model; dan Bab VI 
Simpulan, Implikasi, serta Rekomendasi. 
Penuangan gagasan melalui disertasi ini telah peneliti lakukan secara 
optimal. Peneliti menyadari bahwa laporan ini mengandung kekurangan yang 
memerlukan perbaikan. Mudah-mudahan hasil peneltian ini dapat memantik 
kejernihan berpikir kritis para pembaca, khususnya para guru penerap Pendidikan 
Harmoni, sehingga lahir karya tulis lain yang lebih inovatif dalam dunia 
pendidikan.  
Akhir kata dengan segala kerendahan hati, disertasi ini dipersembahkan 
kepada panitia ujian untuk memperoleh koreksi dan penilaian. 
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